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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan komponen yang berhubungan dengan fungsi
menghimpun, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi yang
mendukung sebuah keputusan dalam organisasi (Hasugian, 2018). Pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh sistem informasi memerlukan 3 (tiga) kegiatan
sistem informasi, yaitu input, process, dan output (Hanifah dkk, 2021).
Karakteristik pada suatu sistem dapat dikatakan sebagai sebuah sistem informasi
yang memenuhi karakter utama yang menunjukkan bahwa sistem akan memberikan

arus informasi kepada wuser. Gambar 2.1 merupakan karakteristik dari sistem

informasi.
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Gambar 2.1 Karakteristik Sistem Informasi (Khalimah, 2020)
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2.2. Database

Database merupakan komputasi sistem yang bertujuan untuk memelihara data
yang diolah menjadi sebuah informasi yang tersedia ketika dibutuhkan. Database
menjadi media dalam penyimpanan data untuk diakses dengan cepat dan mudah
(Yani dan Saputra, 2018). Gambar 2.2 merupakan ilustrasi dari penggunaan sistem

database.

Basis Data

tabel 2

e

tabel n

Gambar 2.2 llustrasi Database (Andriyan dkk, 2020)

Kebutuhan akan database dalam sistem informasi, yaitu memasukkan,
menyimpan, dan mengambil data, serta membuat sebuah laporan yang berdasarkan

data yang akan disimpan. Perancangan tabel-tabel pada database dibuat sesuai
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dengan kebutuhkan penyimpanan data dalam bentuk baris data yang tediri dari
beberapa kolom (Andriyan dkk, 2020). Pentingnya data bagi sebuah organisasi atau
perusahaan menjadi sebuah keharusan jika harus memanfaatkan database.
Database akan mengelola dan menampilkan data dengan DBMS atau Database
Management System. Pengelolaan DBMS akan ditangani oleh tenaga ahli yang
spesialis fokus bekerja pada bidang DBMS yang sering disebut DBA atau Database

Administrator (Andriyan dkk, 2020).

2.3. Codelgniter

Codelgniter merupakan framework web untuk bahasa pemrograman PHP yang
dibuat oleh Rick Ellis pada tahun 2006, penemu dan pendiri EllisLab (Abidilah,
2018). Codelgniter memiliki fitur-fitur yang akan membantu para developer dalam
membuat aplikasi web secara mudah dan cepat. Dibandingkan dengan framework
web PHP lainnya, Codelgniter memiliki desain lebih sederhana dan adaptif.
Codelgniter memberikan keleluasaan kepada developer untuk menggunakan

framework secara keseluruhan (Tyowati dan Irawan, 2017).

2.4. WhatsApp

WhatsApp adalah aplikasi pesan instan yang memungkinkan penggunanya
untuk mengirim pesan teks, suara, foto, video, dan dokumen secara gratis melalui
koneksi internet (Sahidillah dan Miftahurrisqi, 2019). Aplikasi ini dapat diunduh
dan digunakan pada berbagai platform seperti smartphone, tablet, atau komputer

desktop. Fitur utama WhatsApp meliputi chat satu-ke-satu, grup chat, panggilan
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suara dan video, serta berbagi file. WhatsApp juga memiliki fitur keamanan seperti
enkripsi end-to-end yang membuat pesan-pesan pengguna tidak dapat dibaca oleh
pihak lain, termasuk WhatsApp sendiri. WhatsApp juga menjadi salah satu aplikasi
yang paling banyak digunakan di dunia, dengan lebih dari 2 miliar pengguna aktif

bulanan pada tahun 2020 (Saragih dan Ansi, 2020).

2.5. Rapid Application Development
Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan
sistem informasi dengan rentang waktu yang relatif singkat. Pengembangan sebuah
sistem informasi memiliki rata-rata rentang waktu minimal 180 hari, akan tetapi
dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) sistem dapat
terselesaikan dalam rentang waktu 30 s/d 90 hari (Hariyanto dkk, 2021). Tahapan
RAD terdiri dari 3 (tiga) tahap (Kurniadi dan Mulyani, 2017), yaitu:
1. Perencanaan
Tahap ini melakukan analisis terhadap kebutuhan yang akan diterapkan pada
pengembangan sebuah aplikasi (Kurniadi dan Mulyani, 2017).
2. Desain
Tahap ini membuat desain sistem usulan dengan tujuan untuk mengatasi
masalah yang ada dari pengembangan sebuah aplikasi. Desain ini menjadi
penentu tujuan perancangan hingga usulan dapat diterima (Kurniadi dan

Mulyani, 2017).
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3. Implementasi
Tahap ini akan melakukan pekerjaan aplikasi, festing, dan integrasi terhadap
pada berbagai bagian sistem. Pengembang aplikasi dapat menggunakan fools
dan framework yang dapat mempermudah penerapan metode RAD (Kurniadi

dan Mulyani, 2017).

2.6. Penelitian Terkait (State of The Art)

Penelitian terkait akan membahas permasalahan yang berhubungan dengan
penggunaan sistem dengan WhatsApp. Selain itu, pertanyaan yang berhubungan
pada kinerja WhatsApp sebagai teknologi pendukung dalam penerapan aplikasi.
Penelitian mengenai WhatsApp, sistem informasi dan Rapid Application

Development dikemukakan pada tabel 2.1 state of the art.
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2.7. Matriks Penelitian

Matriks Penelitian merupakan gambaran penelitian yang akan dibuat. Jurnal
yang berkaitan dengan penggunaan arsitektur komunikasi, teknologi, tujuan dan
objek penelitian dengan penelitian yang sedang dilakukan. Tabel 2.2 merupakan

perbedaan penelitian yang diusulkan dengan penelitian-penelitian terkait.

Tabel 2.2 Matriks Penelitian

Ruang Lingkup
Algoritma/ ) .
Metode Tujuan Objek
S. | § g
. = s
No. Penulis dan Tahun S 3 3 s | 2|« s
< = = S = | = 8
& SIS & 2 lx | < =E
S ~ o0 o @
N xS = £ 2| s
N T8 S | & | & |3
SRS )z =
o - T
& 2
(Layansari dan Marisa,
1. v - N ;
2018) v v
2. | (Erawantini dkk, 2020) N - NN A R
3. | (Sugiyarta dkk, 2018) N - R -
4. | (Hidayat dan Hati, 2021) - N - N -
5. | (Hidayati dkk, 2020) - N - N -

2.8. Relevansi Penelitian

Relevansi penelitian merupakan keterkaitan dalam sebuah kajian penelitian
mengenai inovasi terbaru. Penerapan tersebut memiliki alur dan tahapa dengan
melihat dari seberapa banyak kecocokan atau keterkaitan dalam penelitian
sebelumnya. Tabel 2.3 menggambarkan relevansi penelitian yang diusulkan dengan

penelitian terdahulu.
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